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Abstract
This study aims to identify and analyze good corporate governance which is proxied by institutional
ownership, board of directors, independent directors have significant influence simultaneously and
partially on the financial performance of the companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index
(IS8S1). The population of this study were 65 companies listed on the ISSI 2015-2017. Samples were
selected using census method. The data is processed using multiple linear regression using SPSS.
This hypothesis research results show that institutional ownership, commissioners, and independent
commissioner effect on financial performance. Institutional ownership is partially positive and

significant impact on financial performance,
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1. PENDAHULUAN

Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI) mulai beredar pada tanggal 12 Mei
2011. ISSI merupakan indeks saham yang
mencerminkan keseluruhan saham syariah
yang tercatat. Konstituen ISSI adalah
keseluruhan saham syariah tercatat di BEI
dan terdaftar dalam Daftar Efek Syariah
(DES). Konstituen ISSI direview setiap 6
bulan sekali (Mei dan November) dan
dipublikasikan  pada awal  bulan
berikutnya.  Konstituen = ISSI  juga
dilakukan penyesuaian apabila ada saham
syariah yang baru tercatat atau dihapuskan
dari DES.

Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISSI) selalu melakukan perubahan
pencatatan saham perusahaan yang baru
tercatat dan saham perusahaan yang
keluar. Dalam tiga tahun ini belakangan
ini, pada tahun 2015 ISSI mencatat ada 22
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saham yang terdaftar di ISSI dan 28 saham
yang keluar dari ISSI. Tahun 2016 ada 23
saham perusahaan yang tercatat di ISSI
dan 35 saham yang keluar dari ISSI. Dan
di tahun 2017 ada 20 perusahaan baru
yang tercatat di ISSI dan 18 saham
perusahaan yang keluar dari ISSI. Dari
tahun 2015, 2016, dan 2017 tersebut
terjadi peningkatan dan penurunan jumlah
perusahaan yang sahamnya tercatat di
ISSL

Laporan keuangan sering dijadikan
dasar penilaian dalam kinerja keuangan
perusahaan. Kinerja keuangan dapat
mengukur berhasilnya suatu operasi
perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Kondisi keuangan yang baik dapat
menarik perhatian para investor. Para
investor ingin menanamkan modalnya di
perusahaan  yang memiliki  kinerja
keuangan yang baik. Selain dari laporan
keuangan para investor pasti melihat juga
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kecakapan bagaimana perusahaan tersebut
dapat menjalankan perusahaannya dengan
baik. Para investor dapat melihat dengan
jelas dalam laporan keuangan tersebut
dalam  lembaran  good  corporate
governancenya. Semakin baik dan paham
para investor mengenal kinerja perushaan,
maka para investor tidak segan untuk
menanamkan modalnya di perusahaan
tersebut.

The Indonesian  Institute  for
Corporate Governance (IICG) (2014)
menyatakan corporate governance adalah
struktur, sistem dan proses yang
digunakan oleh organ perusahaan sebagai
upaya untuk memberikan nilai tambah
perusahaan secara berkesinambungan
dalam jangka panjang dengan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholders
berdasarkan norma, etika budaya dan
aturan yang berlaku. Struktur corporate
governance dalam suatu perusahaan bisa
jadi dapat menentukan sukses tidaknya
suatu perusahaan (Sastriana dan Fuad,
2013). Sistem corporate governance
memerlukan mekanisme pengawasan,
baik internal (berdasarkan organisasi)
maupun eksternal (berdasarkan pasar).

Dalam penelitian ini, good corporate
governance diproksikan dengan
kepemilikan institusional, dewan
komisaris, dan komisaris independen.
Kepemilikan  institusional =~ memiliki
peranan yang penting dalam pengambilan
kebijakan  perusahaan yang  besar.
Perusahaan dengan kepemilikan
institusional yang besar mengindikasikan
kemampuannya untuk memonitor
manajemen, semakin besar kepemilikan
institusional, maka pemanfaatan aset
perusahaan semakin efisien (Hendriani,
2011). Dalam penelitian Darwis (2009)
kepemilikan institusional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan,
sedangkan dalam penelitian Sumarwan
(2015) kepemilikan institusional tidak
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Dewan Komisaris Peranan dewan
komisaris dapat dilihat dari karakteristik
dewan, salah satunya adalah komposisi
keanggotaannya.  Efektivitas  fungsi
pengawasan dewan tecermin  dari
komposisinya, apakah pengangkatan
anggota dewan berasal dari dalam
perusahaan dan/atau dari luar perusahaan.
Komposisi keanggotaan dewan dalam hal
ini, semakin besar persentase anggota
yang berasal dari luar perusahaan, akan
menjadikan peranan dewan komisaris
semakin efektif dalam melaksanakan
fungsi pengawasan terhadap pengelolaan
perusahaan, karena dianggap semakin
independen (Darwis, 2009). Dalam
penelitian Sunarwan (2015) dewan
komisaris berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan. Sedangkan
dalam penelitian Darwis (2009) dan
Tartius dan Christiawan (2015) dewan
komisaris tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Komisaris  independen  adalah
anggota dewan komisaris yang tidak
terafiliasi dengan manajemen, anggota
dewan komisaris lainnya dan pemegang
saham pengendali, serta bebas dari
hubungan bisnis atau hubungan lainnya
yang dapat mempengaruhi kemampuan
untuk  bertindak  independen  atau
bertindak semata-mata demi kepentingan
perusahaan (KNKG, 2006). Dalam
penelitian Tertius dan Christiawan (2015)
komisaris  independen  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.
Sedangkan dalam penelitian Darwis
(2009) dan Sumarwan (2015) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Penelitian ini mengadopsi penelitian
Darwis (2009) yang meneliti tentang
Corporate Governance Terhadap Kinerja
Perusahaan. Dalam penelitian Darwis
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(2009) Corporate Governance diproksikan
dengan kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dewan
komisaris, dan komisaris independen.
Penelitian ini  tidak menggunakan
kepemilikan manajerial karena dari
penelitian Darwis (2009) dan Tertius dan
Christiawan (2015) kepemilikan
manajerial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Jadi dalam penelitian ini good corporate
governance hanya diproksikan
kepemilikan institusional, dewan
komisaris, dan komisaris independen.
Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “pengaruh good corporate
governance terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia”.

Secara khusus penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis good
corporate governance yang diproksikan
dengan kepemilikan institusional, dewan
komisaris, komisaris independen berpengaruh
signifikan secara simultan dan parsial
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
yang terdaftar di Indek Saham Syariah
Indonesia.

Kepemilikan
Institusional (X;)
Kinerja
Dewan Komisaris Keuangan
(X2) (ROA)
Komisaris
Independen (X3)
Gambar 1
Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual,
dapat  diketahui  bahwa  variabel
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independen dalam penelitian ini adalah
kepemilikan institusional, dewan
komisaris, dan komisaris independen,
sedangkan variabel dependennya adalah
Kinerja keuangan (ROA).

2. METODE PENELITIAN

Model analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah
model analisis regresi linier berganda.
Untuk menguji hipotesis, digunakan
Model Regresi Linier Berganda dengan
rumus sebagai berikut:

Y=b,+bX, +b,X, +bX, +e

Keterangan :

Y = Kinerja Keuangan

bo = Konstanta

X1 = Kepemilikan Institusional
X2 = Dewan Komisaris

X3 = Komisaris Independen

€. = error

Teknik yang dilakukan dalam
menyimpulkan hasil penelitian akan
menggunakan SPSS
1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik diperlukan untuk
dapat melakukan analisis regresi berganda
Pengujian  tersebut  dilakukan  untuk
menghindari atau mengurangi bias atas hasil
penelitian yang diperoleh. Pengujian asumsi
klasik yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji autokorelasi
2. Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?) untuk

menentukan apakah model regresi cukup
baik digunakan, maka ditetapkan melalui

koefisien determinasi. Nilai adjusted R?

dapat naik atau turun apabila satu variabel

independen ditambahkan ke dalam model
regresi (Ghozali,2013).

b. Uji  Statistk F pada  dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam
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model mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen.

c. Uji Statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh satu variabel independen
secara individual atau parsial dapat
menerangkan variasi variabel terikat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
klasik. Dari hasil uji asumsi klasik
diperoleh hasil bahwa uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji autokorelasi telah
terpenubhi.

A.  Uji Koefisien Determinasi(R?)
Hasil uji koefisien determinasi dapat
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted
Square | R Square
1 4692 .220 .182

Sumber : Data sekunder diolah, Tahun 2018

Dari Tabel 1 menunjukkan nilai R Square
sebesar 0.220, berarti 22% variasi kinerja
keuangan dijelaskan oleh variasi variabel
independen yaitu kepemilikan institusional,
dewan komisaris, dan komisaris independen.
Sisanya 78 % dipengaruhi variabel lain
yang tidak dijelaskan dalam model
penelitian ini.

B.  Uji Simultan (Uji-F)
Hasil uji simultan (Uji F) dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 3. Hasil Uji-F
ANOVA®
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Model Sum | df | Mean F Sig.
of Squar
Squa e

res

1 Residual .093| 61| .002
Total 119 ] 64

Regression .026 3| .009| 5.736 .002°

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, LNX1, X2
Sumber : Data sekunder diolah, Tahun 2018

Dari Tabel 2, diperoleh nilai
signifikansi  0,002. Dengan demikian
dapat disimpulkan, sebesar 0,000 < «
(0,05) yang berarti bahwa kepemilikan
institusional, dewan Kkomisaris, dan
komisaris independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.

C. Uji Parsial (Uji-t)
Hasil uji parsial (Uji-t) dapat dilihat

pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji-t

Coefficients?

Model Unstandardized | Standard t Sig.

Coefficients ized

Coefficie

nts

B Std. Beta

Error

(Constant) -.107 .043 -2.510 | .015
LNX11 .038 .010 425 3.710 | .000
X12 -.013 .006 -.331| -2.067 | .043
X13 .021 .012 .280 | 1.762] .083

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data sekunder diolah, Tahun 2018

Dari  Tabel 3, menghasilkan
pengaruh masing-masing
independen terhadap variabel dependen
secara parsial adalah sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi kepemilikan institusional
sebesar 0,000 lebih kecil dari a (0,05),
maka Pengaruh kepemilikan institusional

terhadap kinerja keuangan adalah positif

dan signifikan secara parsial.

2. Nilai signifikansi dewan komisaris sebesar
0,043 lebih kecil dari a (0,05), maka
pengaruh dewan komisaris terhadap
kinerja keuangan adalah negatif dan
signifikan secara parsial.

3. Nilai  signifikansi  pada
independen sebesar 0,083 lebih besar dari

variabel

komisaris
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o (0,05), maka Pengaruh komisaris
independen terhadap kinerja keuangan
adalah positif dan tidak signifikan secara
parsial.
Model persamaan regresi di atas
sebagai berikut :
Y =-0,107 + 0,038 X; - 0,013 X, + 0,021 X
+e

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian asumsi

klasik dan hipotesis menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut :

1. Secara simultan good corporate
governance (yang diproksikan
kepemilikan institusional, dewan

komisaris, dan komisaris independen)
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada pada perusahaan yang terdaftar di
indeks saham syariah Indonesia.

2. Secara parsial kepemilikan institusional
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap  kinerja keuangan, dewan
komisaris  berpengaruh  negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan, dan
komisaris independen memiliki pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan.
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